Silabus
1.
Identitas mata kuliah

Mata Kuliah  


: Pengantar Kepariwisataan
Kode Mata Kuliah 


: MR109

SKS


: 2 SKS

Kelompok mata kuliah


: MKK Wajib Program Studi

Program studi


: Manajemen Resort dan Leisure

Prasyarat


: -

Dosen


: Prof. Dr. Darsiharjo, MS.

2.
Tujuan


Selesai mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan mampu memahami berbagai ruang lingkup ilmu kepariwisataan.

3.
Deskripsi isi

Mata kuliah ini akan membekali memahasiswa agar: (1) memahami pengertian dan ruang lingkup kepariwisataan; (2) mengetahui sejarah kepariwisataan; (3) memahami unsur-unsur pokok kepariwisataan; (4) mengetahui penggolongan kepariwisataan; (5) memahami prasaranan dan sarana kepariwisataan; (6) memahami kebijakan dalam bidang kepariwisataan; (7) mengetahui organisasi kepariwisataan; (8) memahami cara pengembangan kepariwisataan; (9) mengetahui strategi membangun kepariwisataan; (10) mengetahui cara promosi produk kepariwisataan; (11)  mengetahui beberapa contoh wisata dan cara pengelolaan resort atau leisure.
4.
Pendekatan pembelajaran
Selama mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diwajibkan untuk mengikuti kegiatan:

1. 
Mendengarkan ceramah, tanya jawab, diskusi, dan simulasi di dalam kelas.


2. 
Kunjungan lapangan.


3. 
Observasi lapangan.


4. 
Pengumpulan data lapangan. 


5. 
Penyajian makalah di dalam kelas secara berkelompok.

5.
Evaluasi

Keberhasilan mahasiswa dalam perkuliahan ini ditentukan oleh prestasi yang bersangkutan dalam:

1. 
Kehadiran dalam perkuliahan.

2.
Partisipasi kegiatan kelas (aktivitas dan keseriusan dalam proses belajar mengajar).

3. 
Keikutsertaan dalam kegiatan lapangan.

4. 
Pembuatan dan penyajian makalah.

5. 
Laporan literatur (annotated bibliography).
6. 
UTS (Ujian Tengah Semester) dan UAS (Ujian Akhir Semester).

6.
Rincian Materi perkuliahan tiap 

Pertemuan 1

Membahas silabus perkuliahan dan mengakomodasi berbagai masukan dari mahasiswa untuk memberi kemungkinan revisi terhadap pokok bahasan yang dianggap tidak penting dan memasukkan pokok bahasan yang dianggap penting, sesuai dengan apa yang dikemukakan dalam silabus.

Pada pertemuan ini dikemukakan pula:

1. 
Tujuan mempelajari pengantar pariwisata.

2. 
Ruang lingkup mata kuliah pengantar pariwisata.

3. 
Prosedur perkuliahan pengantar pariwisata.

4. 
Tugas yang harus dilakukan oleh mahasiswa.

5.
Ujian yang harus diikuti termasuk jenis soal dan cara menyelesaikannya.

6. 
Sumber bacaan atau sumber data yang dibutuhkan.

Pertemuan 2

Pengertian Pariwisata (Definisi, Bentuk, dan Jenis Pariwisata)

1. 
Definisi pariwisata.

2.
Bentuk pariwisata (menurut asal wisatawan, menurut dampak pada neraca pembayaran, menurut jangka waktu, menurut jumlah wisatawan, dan menurut alat angkut yang dipergunakan).

3.
Jenis Pariwisata (wisata budaya, wisata kesehatan, wisata olah raga, wisata     komersial, wisata industri, wisata politik, wisata konvensi, wisata sosial, wisata pertanian, wisata maritim, wisata cagar alam, wisata baru, wisata pilgrim, wisata bulan madu, dan wisata petualangan)

Pertemuan 3

Sejarah Kepariwisataan
1.
Asal mula adanya kepariwisataan

2. 
Kepariwisataan sebelum masehi.

3.
Kepariwisataan sesudah masehi.

4. 
Kepariwisataan di Indonesia pada zaman penjajahan.

5. 
Kepariwisataan di Indonesia setelah kemerdekaan.

Pertemuan 4

Unsur-unsur pokok kepariwisataan

1. 
Kebijakan/situasi politik pemerintah.

2. 
Perasaan ingin tahu.

3. 
Sifat ramah tamah.

4. 
Jarak dan waktu (Aksesibilitas).

5. 
Atraksi.

6. 
Akomodasi.

7. 
Pengangkutan.

8. 
Harga-harga.

9. 
Publisitas dan promosi.

10. Kesempatan berbelanja.

Pertemuan 5

Penggolongan kepariwisataan
1. 
Kepariwisataan langsung.

2. 
Kepariwisataan tidak langsung.

Pertemuan 6

Prasarana pariwisata:


1. 
Prasarana perekonomian.

2. 
Prasarana sosial.

3. 
Prasarana umum

4. 
Prasarana kebutuhan masyarakat banyak

5. 
Prasarana Kepariwisataan.

Sarana Pariwisata:

1. 
Sarana Pokok.

2. 
Sarana Pelengkap.

3. 
Sarana Penunjang.

Pertemuan 7

Kebijakan dalam bidang kepariwisataan

1. 
Undang-undang Kepariwisataan.

2. 
Peraturan Pemerintah tentang kepariwisataan.

3. 
Keputusan Presiden dan Keputusan Mentri tentang kepariwisataan.

4. 
Peraturan Daerah tentang kepariwisataan.

Pertemuan 8

Ujian Tengah Semester (UTS)

Pertemuan 9

Praktikum dalam bentuk kunjungan ke Resort Karangsetra – Bandung

Pertemuan 10

Organisasi kepariwisataan:

1. 
Bentuk organisasi kepariwisataan nasional.

2. 
Struktur organisasi kepariwisataan nasional.

3. 
Fungsi dan tugas organisasi kepariwisataan nasional.

4. 
Faktor manusia dalam organisasi kepariwisataan.

5. 
Rekomendasi PBB dalam organisasi kepariwisataan nasional.

Pertemuan 11

Pengembangan kepariwisataan

1. 
Tujuan pengembangan kepariwisataan.

2.
Dampak pengembangan kepariwisataan pada: ekonomi, sosial, budaya, lingkungan, dan konservasi.

3. 
Pengembangan kepariwisataan yang berkelanjutan.

Pertemuan 12

Strategi Membangun kepariwisataan

1. 
Proses pembangunan kepariwisataan.

2. 
Analisis pasar.

3. 
Analisis perencanaan.

4. 
Analisis sosial ekonomi.

5. 
Analisis hukum.

6. 
Analisis data dasar.

7. 
Pemilihan daerah.

8. 
Persiapan rancangan daerah utama.

9. 
Kelayakan ekonomi.

10. Perencanaan pembangunan.

Pertemuan 13

Perencanaan kepariwisataan

1. 
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam perencanaan kepariwisataan.

2. 
Perencanaan atraksi dan resort wisata serta leisure.

Pertemuan 14

Promosi Produk kepariwisataan

1. 
Pengertian promosi

2. 
Rencana pengembangan promosi

3.
Target, penentuan, perhatian, sikap, dan pengangkatan objek untuk dipromosikan

Pertemuan 15

Beberapa contoh wisata (wisata budaya, wisata kesehatan, wisata olah raga, wisata komersial, wisata industri, wisata politik, wisata konvensi, wisata sosial, wisata pertanian, wisata maritim, wisata cagar alam, wisata baru, wisata pilgrim, wisata bulan madu, dan wisata petualangan). Beberapa contoh pengelolaan resort (Sari ater, Ancol, Pangandaran, Pelabuhan Ratu, Carita, Yogyakarta, dan Bali)

Pertemuan 16

Praktikum ke Resort Sariater

Pertemuan 17

Penyajian makalah hasil praktikum

Pertemuan 18
Ujian Akhir Semester
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